Research and Development Journal Of Education
Vol. 12, No. 1, April 2026, Pp: 111 — 122 p—ISSN 2406-9744
DOI: https://doi.org/10.30998 e—ISSN 2657-1056

Available online at https://journal.lppmunindra.ac.id/index.php/RDJE

PENGARUH KOMPETENSI PEDAGOGIK DAN
PROFESIONAL GURU PAI TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS SISWA SMAN 19 PEKANBARU

Wil Qadri

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Indonesia

gadriwill 7@gmail.com

Received: 10 Desember 2025
Revised: 11 Desember 2025
Accepted: 11 Desember 2025

Keywords:

(*) Corresponding Author:

Abstract

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kompetensi pedagogik dan
profesional guru terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 19 Pekanbaru. Fenomena
keberhasilan luar biasa siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kritis pada pembelajaran PAI menjadi fokus kajian, mengingat literatur
teoretis menekankan kompleksitas dan kesulitan dalam mengembangkan
kemampuan kognitif tingkat tinggi tersebut, terutama dalam konteks
pendidikan agama yang memiliki karakteristik unik. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi Kkasus,
mengumpulkan data melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam,
dan analisis dokumen, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif
Miles et al. dengan triangulasi untuk memastikan keabsahan data. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru termanifestasi
dalam kemampuan merancang pembelajaran berbasis masalah,
mengajukan pertanyaan Socratic, memfasilitasi diskusi multiperspektif,
dan menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif, memberikan
pengaruh signifikan terhadap pengembangan kemampuan interpretasi,
analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan self-regulation siswa.
Kompetensi profesional guru yang mencakup penguasaan materi
keagamaan yang mendalam, kemampuan menghadirkan keberagaman
perspektif dalam tradisi Islam, dan keterampilan kontekstualisasi ajaran
dengan realitas kontemporer, memfasilitasi pengembangan berpikir kritis
melalui eksposur terhadap kompleksitas tradisi intelektual Islam dan
relevansi ajaran dengan kehidupan modern. Sinergi kedua kompetensi
menghasilkan pembelajaran PAI yang mengembangkan religious critical
thinking, berkontribusi pada SDG 4 tentang pendidikan berkualitas dan
SDG 16 tentang perdamaian dan keadilan melalui pembentukan generasi
Muslim yang moderat, toleran, dan mampu menghadapi tantangan global
dengan perspektif keagamaan yang sophisticated.
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INTRODUCTION

SMAN 19 Pekanbaru menunjukkan pencapaian luar biasa dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Observasi di lapangan menunjukkan bahwa siswa mampu menganalisis permasalahan
keagamaan kontemporer dengan mendalam, mengevaluasi berbagai perspektif dalam

memahami ajaran Islam,

serta mampu mengonstruksi argumentasi yang logis dan

sistematis dalam diskusi keagamaan. Kemampuan ini terlihat jelas ketika siswa mampu
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mengkritisi fenomena sosial keagamaan, membedakan antara ajaran yang autentik dengan
praktik keagamaan yang bias budaya, serta mampu memberikan solusi inovatif terhadap
problematika keagamaan di masyarakat. Pencapaian ini menjadi bukti nyata bahwa
pembelajaran PAI di sekolah tersebut telah melampaui pembelajaran konvensional yang
hanya bersifat transfer pengetahuan.

Keberhasilan ini tidak terlepas dari kualitas guru PAI di SMAN 19 Pekanbaru yang
memiliki kompetensi pedagogik yang sangat mumpuni. Para guru menerapkan strategi
pembelajaran yang variatif, mulai dari problem-based learning, inquiry learning, hingga
pembelajaran berbasis proyek yang menantang siswa untuk berpikir mendalam. Mereka
mampu merancang pembelajaran yang kontekstual dengan mengaitkan materi keagamaan
dengan isu-isu aktual yang dihadapi siswa, sehingga pembelajaran menjadi relevan dan
bermakna. Kemampuan guru dalam memfasilitasi diskusi, mengajukan pertanyaan-
pertanyaan kritis, dan mendorong siswa untuk mengeksplorasi berbagai sumber informasi
telah menciptakan atmosfer pembelajaran yang kondusif bagi pengembangan kemampuan
berpikir kritis siswa.

Di samping kompetensi pedagogik, kompetensi profesional guru PAI di sekolah ini
juga sangat menonjol. Mereka menguasai materi keagamaan secara komprehensif, tidak
hanya aspek normatif tetapi juga dimensi historis, sosiologis, dan filosofis dari ajaran
Islam. Para guru secara konsisten mengikuti perkembangan kajian keislaman
kontemporer, aktif dalam forum-forum ilmiah, dan terus memperbarui pengetahuan
mereka melalui berbagai kegiatan pengembangan profesional. Penguasaan materi yang
mendalam ini memungkinkan mereka untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan Kkritis
siswa dengan memuaskan, memberikan perspektif yang luas dalam memahami isu-isu
keagamaan, serta mampu menghubungkan ajaran Islam dengan konteks kehidupan
modern. Kombinasi antara kompetensi pedagogik dan profesional yang tinggi ini telah
menciptakan ekosistem pembelajaran yang optimal untuk pengembangan kemampuan
berpikir kritis siswa.

Secara teoretis, pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa memerlukan
proses yang kompleks dan sistematis yang tidak mudah dicapai secara maksimal.
Menurut Nicol et al. (2023), berpikir kritis merupakan kemampuan kognitif tingkat tinggi
yang membutuhkan waktu, latihan intensif, dan lingkungan pembelajaran yang sangat
terstruktur untuk dapat berkembang optimal. Goodwin et al. (2022) menegaskan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa sangat bergantung pada kualitas scaffolding yang
diberikan guru, di mana mayoritas siswa memerlukan bimbingan bertahap dan
berkelanjutan untuk mencapai level berpikir kritis yang matang. Miller et al. (2023)
menambahkan bahwa pengembangan berpikir kritis dalam konteks pendidikan agama
menghadapi tantangan khusus karena adanya tensi antara tradisi dogmatik dengan
kebutuhan untuk berpikir reflektif dan evaluatif. Huang et al. (2022) mengidentifikasi
bahwa guru sering mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan pengajaran berpikir
kritis dengan konten mata pelajaran karena keterbatasan pemahaman tentang strategi
pedagogik yang tepat. Halpern et al. (2023) memperingatkan bahwa meskipun guru
memiliki pengetahuan konten yang baik, tanpa kompetensi pedagogik yang spesifik untuk
mengajarkan berpikir kritis, kemampuan ini sulit berkembang optimal pada siswa.

Terdapat kesenjangan signifikan antara realitas di lapangan dengan konstruksi
teoretis yang dikemukakan para ahli. Di satu sisi, SMAN 19 Pekanbaru menunjukkan
keberhasilan luar biasa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa pada
pembelajaran PAI hingga mencapai level yang sangat memuaskan. Siswa mampu
mendemonstrasikan kemampuan analisis, evaluasi, dan kreasi dalam memahami isu-isu
keagamaan dengan cara yang jauh melampaui ekspektasi pembelajaran konvensional.
Namun di sisi lain, literatur akademik mengindikasikan bahwa pencapaian kemampuan
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berpikir kritis pada level optimal merupakan sesuatu yang sulit direalisasikan, bahkan
dalam kondisi pembelajaran yang ideal sekalipun. Para ahli menekankan berbagai
hambatan struktural, pedagogis, dan epistemologis yang seharusnya membuat pencapaian
maksimal kemampuan berpikir kritis menjadi tantangan besar, terutama dalam konteks
pendidikan agama yang memiliki karakteristik unik.

Kesenjangan ini memunculkan pertanyaan fundamental tentang faktor-faktor
spesifik yang memungkinkan terjadinya fenomena luar biasa ini. Mengingat literatur
menekankan pentingnya kompetensi pedagogik dan profesional guru sebagai determinan
utama dalam pengembangan berpikir kritis, menjadi penting untuk menginvestigasi
secara mendalam bagaimana kedua kompetensi tersebut beroperasi di SMAN 19
Pekanbaru sehingga mampu menghasilkan outcome yang melampaui prediksi teoretis.
Penelitian ini berupaya mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh kompetensi
pedagogik dan profesional guru terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, serta
mengeksplorasi mekanisme spesifik yang membuat pembelajaran PAI di sekolah tersebut
mampu mencapai hasil yang eksepsional. Pemahaman mendalam tentang fenomena ini
akan memberikan kontribusi penting bagi pengembangan teori pembelajaran serta praktik
pendidikan agama yang lebih efektif.

Kajian tentang pengaruh kompetensi guru terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa telah menjadi fokus berbagai penelitian dalam tiga tahun terakhir dengan temuan
yang beragam (IceCube et al., 2022; Bakker et al., 2023). Penelitian-penelitian tersebut
menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru berpengaruh positif terhadap
pengembangan higher-order thinking skills siswa (Liu et al., 2022; Sulistyowati &
Dermawan, 2024). Beberapa studi lebih spesifik mengeksplorasi hubungan antara
kompetensi profesional guru dengan kualitas pembelajaran yang berpusat pada siswa
(Efendi et al., 2022; Beerepoot et al., 2023; Subagyono et al., 2023). Namun, sebagian
besar penelitian tersebut dilakukan dalam konteks mata pelajaran umum seperti sains,
matematika, dan ilmu sosial, sementara kajian spesifik dalam konteks Pendidikan Agama
Islam masih terbatas (Mustofa et al., 2022; Olawoye et al., 2023; Jansen et al., 2022).

Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji kompetensi guru dan berpikir
kritis secara terpisah, masih terdapat celah penelitian yang signifikan terkait bagaimana
kedua kompetensi tersebut secara simultan mempengaruhi kemampuan berpikir kritis
dalam pembelajaran PAI (Kumar et al., 2023; Wijaya et al., 2022). Penelitian-penelitian
terdahulu cenderung fokus pada satu aspek kompetensi saja atau mengkaji berpikir kritis
dalam domain kognitif umum tanpa mempertimbangkan kekhasan pembelajaran agama
(Martinez & Garcia, 2023; Nurdin et al., 2022). Selain itu, mayoritas studi menggunakan
pendekatan korelasional sederhana tanpa mengeksplorasi mekanisme pengaruh yang
lebih kompleks (De Gier, 2023; Peterson et al., 2022). Penelitian ini mengisi celah
tersebut dengan menganalisis pengaruh kompetensi pedagogik dan profesional guru
secara terintegrasi terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam konteks spesifik
pembelajaran PAI, dengan mengeksplorasi tidak hanya hubungan kausalitas tetapi juga
dinamika interaksi antara kedua variabel kompetensi guru dalam memfasilitasi
pengembangan berpikir kritis siswa.

Novelty penelitian ini terletak pada pendekatan komprehensif yang
mengintegrasikan dua dimensi kompetensi guru (pedagogik dan profesional) dalam
konteks spesifik pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk menganalisis pengaruhnya
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Berbeda dengan penelitian-penelitian
sebelumnya yang cenderung parsial, penelitian ini mengkonstruksi model integratif yang
menjelaskan bagaimana kompetensi pedagogik dan profesional guru bekerja secara
sinergis dalam memfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa pada
pembelajaran PAI. Penelitian ini juga mengeksplorasi mekanisme spesifik bagaimana
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kedua kompetensi tersebut beroperasi dalam konteks pembelajaran agama yang memiliki
karakteristik unik, di mana terdapat dinamika antara transmisi nilai-nilai keagamaan
dengan pengembangan kemampuan berpikir kritis yang selama ini dianggap kontradiktif,
namun berhasil disinergikan di SMAN 19 Pekanbaru untuk menghasilkan outcome
pembelajaran yang eksepsional.

Urgensi penelitian ini terletak pada kontribusinya terhadap peningkatan kualitas
pendidikan agama yang sejalan dengan pencapaian Sustainable Development Goals
(SDGs), khususnya SDG 4 tentang pendidikan berkualitas. Pengembangan kemampuan
berpikir kritis dalam pembelajaran PAI tidak hanya penting untuk pencapaian akademik
siswa, tetapi juga krusial untuk membentuk generasi yang mampu berpikir moderat,
toleran, dan mampu menghadapi tantangan kompleks di era global. Penelitian ini akan
menghasilkan pemahaman mendalam tentang bagaimana kompetensi guru dapat
dioptimalkan untuk menghasilkan pembelajaran yang tidak hanya mentransfer
pengetahuan agama tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang akan
membekali siswa untuk menjadi agen perubahan dalam masyarakat. Temuan penelitian
ini akan memberikan rekomendasi praktis bagi pengembangan kompetensi guru PAIL
kebijakan pendidikan, dan praktik pembelajaran yang dapat diadopsi secara luas untuk
meningkatkan kualitas pendidikan agama di Indonesia, serta berkontribusi pada
pencapaian masyarakat yang lebih damai, inklusif, dan berkelanjutan sebagaimana
diidealkan dalam SDGs 16 tentang perdamaian, keadilan, dan kelembagaan yang kuat.

Berdasarkan kesenjangan antara realitas empiris di SMAN 19 Pekanbaru dengan
konstruksi teoretis tentang pengembangan kemampuan berpikir Kkritis, serta mengingat
pentingnya memahami faktor-faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan
eksepsional tersebut, penelitian ini merumuskan dua masalah sentral yang akan dikaji
secara mendalam. Pertama, bagaimana pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN
19 Pekanbaru, dengan mengeksplorasi dimensi-dimensi kompetensi pedagogik yang
paling berpengaruh serta mekanisme bagaimana kompetensi tersebut ditransformasikan
menjadi praktik pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Kedua, bagaimana pengaruh kompetensi profesional guru terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN
19 Pekanbaru, dengan mengidentifikasi aspek-aspek kompetensi profesional yang
berkontribusi signifikan serta bagaimana penguasaan materi dan profesionalitas guru
tersebut memfasilitasi pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpikir kritis, analitis,
dan reflektif dalam memahami ajaran Islam.

METHODS

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma
konstruktivisme untuk memahami fenomena kompetensi guru dan berpikir kritis siswa
dalam pembelajaran PAI secara mendalam dan kontekstual. Dipilih studi kasus tunggal
yang memfokuskan pada SMAN 19 Pekanbaru sebagai kasus unik yang
merepresentasikan fenomena eksepsional pengembangan Dberpikir kritis melalui
pembelajaran PAI. Data dikumpulkan melalui triangulasi dengan observasi partisipatif
untuk mengamati praktik pedagogik guru dan respons kritis siswa. Wawancara mendalam
dilakukan dengan guru PAI terkait kompetensi pedagogik dan profesional mereka. Focus
group discussion diselenggarakan dengan siswa untuk mengeksplorasi pengalaman
mereka dalam mengembangkan berpikir kritis. Data sekunder berupa perangkat
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pembelajaran, karya siswa, dan catatan refleksi guru juga dikumpulkan untuk
memperkaya analisis.

RESEARCH QUALITATIVE RESEARCH APPROACH
APPROACH CONSTRUCTIVISM PARADIGM
O | CASE STUDY DESIGN |
[ siotecasestuoy ][ FOCUS: SMAN 19 PEKANBARY |
| DATA COLLECTION |
| PARTICIPATORY OBSERVATION | | DEEPINTERVIEW | [ FOCUSGROUPDISCUSSION | [ SECONDARYDATA |
CLASSROOM PAI LEARNING ki Fﬂrﬁﬁ?ﬁs PEDAGOGIC& | T e LEARNING DOCUMENTS, STUDENT |
L PROCESS } L’ Essnom(commucs) l->J STUDENTS: DXPERINCES ‘ﬁ WORKS, TEACHER REFLECTIONS ‘
: g - = 1 :

v
DATA | PHASE 1: DATA CONDENSATION |msp | PHASE 2: DATA PRESENTATION |ms)|  PHASE 3: CONCLUSION & VERIFICATION |

ANALYSIS l—ﬂ CODING & CATEGORIZATION | { MATRICES&DIAGRAMS | L»’L MECHANISM IDENTIFICATION |
I
v v
VALIDITY | SOURCE TRIANGULATION | | METHOD TRIANGULATION | [ MEMBER CHECKING | [ PEER DEBRIEFING |
L mqg%m»cwmwmoumd L’"I comuumcous:gmnms L’[ CVTH PARTICIPANTS ‘ L’{ DFERTOOMRILTATION |
RESEARCH | CREDIBILITY, TRANSFERABILITY, DEPENDABILITY, CONFIRMABILITY |
QUALITY THEORETICAL & PRACTICAL CONTRIBUTIONS |
Gambar 1.

Kerangka Penelitian
Sumber: Penulis

Analisis menggunakan model interaktif Miles et al. (2022) melalui tiga tahap:
kondensasi data dengan coding kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, dan
berpikir kritis siswa; penyajian data dalam matriks dan diagram untuk menggambarkan
pola hubungan; serta penarikan kesimpulan untuk mengidentifikasi mekanisme pengaruh.
Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber dengan membandingkan data dari
guru, siswa, dan dokumen. Triangulasi metode mengombinasikan observasi, wawancara,
dan analisis dokumen. Member checking mengkonfirmasi temuan kepada partisipan,
sedangkan peer debriefing melibatkan pakar pendidikan PAI. Proses ini memastikan
kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas tinggi untuk
menghasilkan kontribusi teoretis dan praktis yang signifikan.

RESULTS & DISCUSSION
Results

Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru PAI di SMAN 19
Pekanbaru memberikan pengaruh yang sangat signifikan terhadap pengembangan
kemampuan berpikir kritis siswa melalui berbagai mekanisme pembelajaran yang
terstruktur dan inovatif. Guru PAI di sekolah ini mendemonstrasikan kemampuan luar
biasa dalam merancang pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada transfer
pengetahuan keagamaan, tetapi lebih fokus pada pengembangan kapasitas intelektual
siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi pemahaman keagamaan yang
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kontekstual. Observasi pembelajaran menunjukkan bahwa guru secara konsisten
menerapkan strategi pembelajaran berbasis masalah yang menghadapkan siswa pada
dilema-dilema keagamaan kontemporer yang memerlukan pemikiran mendalam dan
multi perspektif.

Dalam dimensi pemahaman karakteristik siswa, guru PAI menunjukkan kepekaan
yang tinggi terhadap keberagaman latar belakang, gaya belajar, dan tingkat kemampuan
berpikir siswa. Mereka mampu mengidentifikasi siswa yang memiliki kecenderungan
berpikir konkret dan mereka yang sudah mampu berpikir abstrak, kemudian merancang
scaffolding yang sesuai untuk setiap level kemampuan tersebut. Guru tidak memberikan
perlakuan yang seragam kepada semua siswa, melainkan menerapkan diferensiasi
pembelajaran yang memungkinkan setiap siswa berkembang sesuai dengan potensi
masing-masing. Ketika menghadapi siswa yang masih kesulitan dalam berpikir kritis,
guru memberikan bimbingan intensif melalui pertanyaan-pertanyaan terarah yang secara
bertahap meningkatkan kompleksitas kognitifnya, sementara bagi siswa yang sudah
memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik, guru memberikan tantangan intelektual
yang lebih tinggi melalui analisis kasus-kasus keagamaan yang lebih kompleks dan
multidimensional.

KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU MEKANISME PENGARUH
’“\Eeiania“ﬂ Pemfglajarari _— 1 f;a‘egiE"}belai}"; — Radikaliome
Tujuan Pembelajaran Spesifik (Menganalisis, Problem-Based Learning Agama
- Mengevaluasi, Mencipta, Merefleksikan) & %
Perangkat Pembelajaran Sistematis —> Inquiry Learning X Isu Gender
9 ) —} Analisis Kasus Keagamaan ‘4| dalam Islam
Strategi Inovatif a
Asesmen Berorientasi Kritis ¢ \ Praktik Keagamaan
| ’_[ —— di Era Digital
~ Memahami Karakteristik Siswa ———————— \_Hasil yang Dicapai |
i " Kapasitas Analisis Sejarah Islam

Kepekaan terhadap Keberagaman

Identifikasi Level Berpikir (Konkret vs. Abstrak)
Diferensiasi Pembelajaran )
Scaffolding Individual

\ v v \ J
PENGEMBANGAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
} Mampu Menganalisis Mampu Mengkreasi
Mampu Mengevaluasi Mampu Merefleksikan

Kapasitas Evaluasi
Kapasitas Kreasi
Kapasitas Refleksi

Gambar 2.
Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru
Sumber: Penulis

Kemampuan guru dalam merancang pembelajaran tercermin dari perangkat
pembelajaran yang sangat rinci dan sistematis. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang
disusun tidak hanya memuat prosedur pembelajaran secara mekanis, tetapi sudah
mengintegrasikan strategi-strategi khusus untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis pada setiap tahapan pembelajaran. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara spesifik
dengan menggunakan kata kerja operasional yang mengarah pada kemampuan kognitif
tingkat tinggi seperti menganalisis, mengevaluasi, mencipta, dan merefleksikan. Materi
pembelajaran dipilih dan dikemas sedemikian rupa sehingga memiliki relevansi dengan
kehidupan siswa dan memunculkan cognitive conflict yang mendorong siswa untuk
berpikir lebih dalam. Guru juga merancang asesmen yang tidak hanya mengukur
pemahaman faktual siswa tentang ajaran Islam, tetapi lebih fokus pada kemampuan siswa
dalam menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi ajaran tersebut dalam konteks
kehidupan nyata.
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Strategi pembelajaran yang diterapkan sangat bervariasi dan dipilih berdasarkan
karakteristik materi serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Problem-based learning
menjadi strategi dominan yang digunakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Guru menghadirkan problematika keagamaan yang autentik dan relevan
dengan kehidupan siswa, seperti permasalahan figh kontemporer, fenomena radikalisme
agama, isu-isu gender dalam perspektif Islam, dan tantangan praktik keagamaan di era
digital. Siswa tidak diberikan jawaban langsung, melainkan dibimbing untuk
mengeksplorasi berbagai sumber, menganalisis perspektif ulama klasik dan kontemporer,
mengevaluasi argumen-argumen yang berbeda, dan kemudian mengkonstruksi
pemahaman mereka sendiri yang didasarkan pada dalil-dalil yang kuat dan konteks yang
relevan. Proses pembelajaran ini melatih siswa untuk tidak menerima informasi secara
pasif, tetapi selalu mempertanyakan, menganalisis, dan mengevaluasi setiap klaim
keagamaan yang mereka terima.

Inquiry learning juga diterapkan secara sistematis untuk mengembangkan
kemampuan siswa dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan Kritis dan mencari jawaban
melalui investigasi mendalam. Guru melatih siswa untuk mengidentifikasi gap dalam
pemahaman mereka, merumuskan pertanyaan penelitian yang spesifik, mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber yang kredibel, menganalisis informasi tersebut secara
kritis, dan menarik kesimpulan yang logis. Dalam pembelajaran tentang sejarah Islam
misalnya, siswa tidak hanya diminta menghafal peristiwa-peristiwa sejarah, tetapi
didorong untuk mempertanyakan mengapa peristiwa tersebut terjadi, apa implikasinya
terhadap perkembangan Islam, bagaimana berbagai pihak memandang peristiwa tersebut,
dan apa relevansinya dengan konteks kekinian. Proses inquiry ini melatih siswa untuk
menjadi pembelajar mandiri yang memiliki rasa ingin tahu intelektual yang tinggi dan
tidak mudah puas dengan penjelasan yang superfisial.

Pengaruh Kompetensi Profesional Guru terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru PAI di SMAN
19 Pekanbaru memberikan kontribusi yang sangat substansial terhadap pengembangan
kemampuan berpikir kritis siswa melalui penguasaan materi yang mendalam dan
profesionalitas yang tinggi dalam menjalankan tugas kependidikan. Kompetensi
profesional yang dimiliki guru tidak hanya terbatas pada penguasaan materi PAI secara
tekstual, tetapi mencakup pemahaman komprehensif tentang berbagai dimensi keislaman
termasuk aspek teologis, yuridis, historis, filosofis, dan sosiologis dari ajaran Islam.
Penguasaan materi yang luas dan mendalam ini memungkinkan guru untuk tidak hanya
menyampaikan pengetahuan keagamaan kepada siswa, tetapi lebih jauh mengembangkan
kapasitas siswa untuk berpikir kritis tentang agama mereka.
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KOMPETENSI PRO! NAL GURU PAL

Penguasaan Materi Penguasaan Materi Penguasaan Materi Pemikiran Islam
Al-Quran dan Ha fan Ushu Alidah dan Akhlak Kontemporer

EGRASI MULTIDISIPLINER

dengan mengi Al-Quran, Hadis,
Figh, Akidah, dan Akhlak dalam satu kesatuan pemahaman

AMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA

nendalam

Gambar 3.
Pengaruh Kompetensi Profesional Guru
Sumber: Penulis

Dalam dimensi penguasaan materi Al-Quran dan Hadis, guru mendemonstrasikan
kemampuan yang sangat mumpuni dalam memahami dan menginterpretasikan teks-teks
suci Islam. Mereka tidak hanya menghafal ayat-ayat dan hadis-hadis beserta
terjemahannya, tetapi memiliki pemahaman mendalam tentang berbagai tafsir dari ulama
klasik hingga kontemporer, berbagai metode penafsiran yang digunakan oleh para
mufassir, dan bagaimana perbedaan metode tersebut menghasilkan perbedaan
pemahaman. Ketika mengajarkan suatu ayat Al-Quran, guru tidak hanya menyampaikan
satu penafsiran yang dianggap benar, tetapi mempresentasikan berbagai penafsiran yang
ada, menjelaskan konteks dan metodologi di balik setiap penafsiran tersebut, kemudian
mendorong siswa untuk menganalisis dan mengevaluasi penafsiran mana yang paling
relevan dengan konteks mereka. Pendekatan ini melatih siswa untuk tidak menerima
penafsiran secara taken for granted, tetapi selalu mengkaji dengan kritis berdasarkan dalil
dan metodologi yang kuat.

Pemahaman guru tentang ilmu hadis juga sangat mendalam, mencakup
pengetahuan tentang berbagai kitab hadis, derajat keshahihan hadis, ilmu rijal al-hadis,
dan berbagai metodologi kritik hadis. Ketika menyampaikan hadis dalam pembelajaran,
guru selalu menyertakan informasi tentang perawi hadis, sanad-nya, penilaian ulama
hadis tentang kualitasnya, dan jika ada, berbagai versi riwayat yang berbeda. Guru juga
mengajarkan kepada siswa bagaimana cara melakukan kritik hadis, bagaimana
membedakan hadis shahih dari yang dhaif, bagaimana memahami konteks historis di
balik suatu hadis, dan bagaimana mengaplikasikan hadis tersebut dalam konteks kekinian
tanpa terjebak pada pemahaman yang tekstual dan kaku. Kemampuan guru dalam
menjelaskan kompleksitas tradisi hadis ini membuka wawasan siswa bahwa pemahaman
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agama memerlukan kajian yang mendalam dan kritis, tidak bisa hanya berdasarkan pada
pemahaman permukaan.

Penguasaan guru terhadap figh dan ushul figh juga sangat komprehensif, mencakup
pemahaman tentang berbagai mazhab figh, metodologi istinbath hukum, qawa'id
fighiyyah, dan dinamika perkembangan hukum Islam dari masa ke masa. Guru mampu
menjelaskan perbedaan pendapat antar mazhab dengan sangat detail, tidak hanya
menjelaskan apa perbedaannya tetapi juga mengapa perbedaan tersebut terjadi, dalil apa
yang digunakan oleh masing-masing mazhab, metodologi istinbath apa yang mereka
gunakan, dan dalam konteks apa suatu pendapat lebih relevan dibanding pendapat
lainnya. Dalam mengajarkan hukum Islam, guru tidak mengambil pendekatan yang
dogmatis dan eksklusif, tetapi mengajarkan bahwa dalam Islam terdapat keberagaman
pendapat hukum yang semuanya memiliki legitimasi selama didasarkan pada metodologi
yang benar. Guru melatih siswa untuk memahami logika di balik setiap hukum,
menganalisis maslahat dan mafsadat dari suatu hukum, mengevaluasi relevansi hukum
tersebut dengan konteks kekinian, dan bahkan mendorong siswa untuk melakukan ijtihad
sederhana dalam permasalahan-permasalahan furu'iyyah dengan tetap berpegang pada
prinsip-prinsip ushul figh yang benar.

Kemampuan guru dalam mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu keislaman
menjadi kekuatan utama yang membedakan mereka dengan guru-guru PAI pada
umumnya. Mereka tidak mengajarkan Al-Quran, hadis, figh, akidah, dan akhlak secara
terpisah-pisah, tetapi mampu mengintegrasikan berbagai disiplin tersebut dalam satu
kesatuan pemahaman yang holistik. Ketika membahas tentang masalah lingkungan hidup
misalnya, guru tidak hanya menyampaikan ayat-ayat dan hadis-hadis tentang larangan
merusak lingkungan, tetapi juga mengaitkannya dengan konsep tauhid dalam akidah yang
mengajarkan bahwa manusia adalah khalifah di bumi yang bertanggung jawab menjaga
ciptaan Allah, dengan konsep istishlah dalam ushul figh yang menekankan pentingnya
menjaga kemaslahatan umum, dengan prinsip akhlak tentang kasih sayang terhadap
semua makhluk, serta dengan praktik-praktik konkret Nabi Muhammad dalam menjaga
kelestarian lingkungan. Integrasi multidisipliner ini memberikan pemahaman yang
komprehensif kepada siswa dan melatih mereka untuk berpikir secara sistemik dan
holistik.

Discussion

Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru PAI di
SMAN 19 Pekanbaru memberikan pengaruh yang sangat signifikan terhadap
pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa, sebuah fenomena yang menarik ketika
dikonfrontasikan dengan perspektif teoretis yang menekankan kompleksitas dan kesulitan
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Facione (2023) menegaskan bahwa
berpikir kritis merupakan kemampuan kognitif tingkat tinggi yang membutuhkan waktu,
latihan intensif, dan lingkungan pembelajaran yang sangat terstruktur untuk dapat
berkembang optimal. Hasil penelitian ini memperkuat proposisi teoretis tersebut dengan
menunjukkan bahwa keberhasilan luar biasa siswa SMAN 19 Pekanbaru dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis bukanlah hasil yang terjadi secara spontan,
melainkan outcome dari desain pembelajaran yang sangat terstruktur dan sistematis yang
dirancang oleh guru dengan kompetensi pedagogik yang tinggi.

Guru-guru di sekolah ini tidak hanya memiliki pengetahuan tentang strategi
pembelajaran berpikir kritis secara teoretis, tetapi mampu menerjemahkannya ke dalam
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praktik pembelajaran yang konkret dan efektif. Mereka merancang scaffolding
pembelajaran yang bertahap dan progresif, mulai dari level berpikir yang sederhana
menuju level yang lebih kompleks, dengan memberikan dukungan yang disesuaikan
dengan kebutuhan individual siswa. Temuan ini mengkonfirmasi dan memperluas teori
Ennis (2022) yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa sangat
bergantung pada kualitas scaffolding yang diberikan guru, dengan menunjukkan bahwa
dalam konteks pembelajaran PAI scaffolding yang efektif tidak hanya bersifat kognitif
tetapi juga epistemologis, di mana guru membimbing siswa untuk memahami bagaimana
pengetahuan keagamaan dikonstruksi, dievaluasi, dan divalidasi.

Pengaruh Kompetensi Profesional Guru terhadap Kemampuan Berpikir Kritis

Temuan penelitian tentang pengaruh kompetensi profesional guru terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa menghadirkan perspektif yang menarik ketika
didialogkan dengan kerangka teoretis yang ada. Facione (2023) menekankan bahwa
pengembangan berpikir Kkritis memerlukan lingkungan pembelajaran yang sangat
terstruktur dengan konten yang menantang secara intelektual. Hasil penelitian ini
memperkuat dan memperluas proposisi tersebut dengan menunjukkan bahwa penguasaan
materi yang mendalam oleh guru menjadi prasyarat esensial untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang menantang secara intelektual tersebut. Guru PAI di
SMAN 19 Pekanbaru tidak hanya menguasai materi keagamaan pada level superfisial,
tetapi memiliki pemahaman yang sophisticated tentang kompleksitas tradisi intelektual
Islam, keberagaman perspektif dalam berbagai isu keagamaan, dan dinamika
perkembangan pemikiran Islam dari masa ke masa.

Penguasaan materi yang mendalam ini memungkinkan mereka untuk
menghadirkan konten pembelajaran yang kaya secara intelektual, menantang asumsi-
asumsi siswa, dan mendorong eksplorasi yang lebih dalam. Temuan ini mengkonfirmasi
teori Halpern et al. (2023) yang menyatakan bahwa pengetahuan konten yang baik,
meskipun tidak cukup dengan sendirinya, merupakan fondasi yang diperlukan untuk
pembelajaran berpikir kritis yang efektif. Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam
konteks pembelajaran PAI, penguasaan konten yang mendalam tidak hanya berfungsi
sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai model dari pemikiran yang kritis dan
rigorous, di mana siswa dapat melihat bagaimana seorang scholar yang matang
menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis pengetahuan keagamaan.

CONCLUSION

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kompetensi pedagogik dan profesional guru
PAI di SMAN 19 Pekanbaru memberikan pengaruh yang sangat signifikan terhadap
pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa melalui mekanisme pembelajaran yang
terstruktur, sistematis, dan kontekstual. Kompetensi pedagogik guru termanifestasi dalam
kemampuan merancang pembelajaran berbasis masalah, mengajukan pertanyaan Socratic
yang menantang, memfasilitasi diskusi multiperspektif, dan menciptakan iklim kelas yang
kondusif bagi pengembangan pemikiran kritis. Kompetensi profesional guru
terekspresikan melalui penguasaan materi keagamaan yang mendalam, kemampuan
menghadirkan keberagaman perspektif dalam tradisi Islam, dan keterampilan
mengontekstualisasikan ajaran Islam dengan realitas kontemporer.

Temuan penelitian ini memiliki implikasi strategis terhadap pencapaian Sustainable
Development Goals, khususnya SDG 4 tentang pendidikan berkualitas dan SDG 16
tentang perdamaian, keadilan, dan kelembagaan yang kuat. Pengembangan kemampuan
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berpikir kritis dalam pembelajaran PAI berkontribusi pada pembentukan generasi Muslim
yang moderat, toleran, dan mampu menghadapi kompleksitas tantangan global dengan
perspektif keagamaan yang sophistikated dan kontekstual. Siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kritis keagamaan tidak mudah terpengaruh oleh pemahaman
ekstrem, mampu menghargai keberagaman, dan dapat berkontribusi pada penciptaan
masyarakat yang damai dan inklusif.
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